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1.1. Latar Belakang

Tujuan investor melakukan investasi saham adalah memperoleh
keuntungan dari selisih harga saham pada saat membeli dan saat menjual (Capital
Gain) dan juga keuntungan yang diperoleh investor dari pembagian dividen
(Dividen Yield) . (Sutrisno, 2012). Dividen adalah keuntungan yang didapat dari
kegiatan usaha pada periode tertentu. Hal ini terjadi jika pada suatu periode
tertentu perusahaan tersebut mendapat keuntungan dari kegiatan usahanya dan
berdasarkan kesepakatan bersama. Palepo, Healy dan Bernard (2004)
mendefinisikan dividen sebagai cara perusahaan untuk memberikan imbal balik
kepada pemegang saham dari kelebihan kas atas kegiatan operasional dan
investasi. Besarnya dividen tergantung besarnya keuntungan dan jumlah saham
yang beredar dalam masyarakat. Pemegang saham selalu berharap untuk
mendapatkan dividen dalam jumlah besar atau minimal relatif stabil dari tahun ke
tahun.

Perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang
cukup tinggi supaya tetap mempunyai keunggulan dan daya saing dalam upaya
menghasilkan laba bersih seoptimal mungkin , serta perusahaan dapat melakukan
pertumbuhan secara terus menerus untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaannya, yang sekaligus juga harus memberikan kesejahteraan yang lebih
besar kepada para pemegang sahamnya. Pembagian dividen akan berdampak pada

jumlah laba di tahan yang akhirnya juga mengurangi sumber dana yang akan di
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gunakan untuk mengembangkan perusahaan (Sutrisno, 2012: 266). Oleh karena
itu perusahaan harus dapat mengalokasikan laba bersihnya dengan bijaksana
untuk memenuhi dua kepentingan yang berbeda. Dalam kondisi seperti inilah
Kebijakan Dividen (Dividend Policy) merupakan keputusan yang berkaitan
dengan penentuan apakah keuntungan atau laba perusahaan akan dibagikan
kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan sebagai laba ditahan
dan selanjutnya untuk diinvestasikan kembali dimasa yang akan datang
(Suhartono, 2004).

Kebijakan dividen tergambar pada dividend payout ratio nya yaitu
presentase laba yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai. Laba ditahan
(retained earnings) merupakan salah satu dari sumber dana yang paling penting
untuk membiayai pertumbuhan perusahaan. Penetapan besarnya Divident Payout
Ratio harus dapat dirasakan manfaatnya bagi kepentingan perusahaan maupun
pemegang saham. Bagi perusahaan informasi yang terkandung dalam Divident
Payout Ratio akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan
jumlah pembagian dividen dan besarnya laba ditahan untuk mendukung
operasional dan perkembangan usaha. Bagi pihak pemegang saham informasi
yang terkandung dalam Divident Payout Ratio akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, apakah akan menanamkan
dananya atau tidak pada suatu perusahaan sehubungan dengan harapannya untuk
mendapatkan keuntungan investasi. Pertimbangan besarnya Divident Payout Ratio
diduga sangat berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan karena apabila

kinerja keuangan perusahaan cukup bagus tentunya dapat diharapkan akan mampu



menetapkan besarnya Divident Payout Ratio yang sesuai dengan harapan
pemegang saham maupun manajemen perusahaan.

Property & Real Estate merupakan salah satu pilihan bisnis yang
memberikan jaminan kepastian nilai keuntungan kepada investor. Hal ini terutama
disebabkan karena bisnis ini melayani penyediaan kebutuhan pokok manusia dan
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk tersebut
Indonesia merupakan negara berkembang (Emerging market) yang punya potensi
besar untuk tumbuh dan maju. Jumlah penduduk yang besar dan potensi
ekonominya menjadi daya tarik investasi yang dilirik investor. Pada tahun 2012
dan pertengahan pertama tahun 2013 sektor properti Indonesia bertumbuh cepat,
maka pertumbuhan keuntungan para developer properti Indonesia melonjak tajam
(dari 45 perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2012, 26 perusahaan mencatat pertumbuhan laba bersih lebih dari 50%).
Pertumbuhan yang kuat ini terjadi karena ekspansi perekonomian Indonesia yang
subur. (Indonesia Investment , 10 Juli 2015).

Tahun 2014 merupakan tahun politik Indonesia karena Indonesia
mengadakan pemilihan legislatif dan presiden pada pertengahan tahun tersebut,
sehingga menyebabkan ketidakjelasan politik yang besar. Menjelang pemilihan-
pemilihan ini, para pengembang Indonesia cenderung menunda proyek-proyek
baru. Faktor ini menyebabkan penurunan pasar properti Indonesia. Sebuah survei
dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa penjualan properti hunian di kuartal 1

tahun 2015 mengalami penurunan signifikan dalam perbandingan quarter-to-

quarter (g/q).



Di sisi lain, bank sebagai fasilitator utama kredit properti dan penggerak
utama booming properti sejak 2010 juga menyalurkan kredit secara selektif
kepada kreditor berkualitas dalam 2 tahun terakhir seiring kebijakan nilai uang DP
yang ketat. Seiring perlambatan ekonomi, faktor-faktor yang saling berhubungan
telah menekan penjualan properti. Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak
stabil dan mengalami pelemahan ini juga sangat mempengaruhi perusahaan
Property dan Real Estate di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan persentase
peningkatan aset dan laba pada perusahaan sektor Property dan Real Estate yang
tidak sebanding dengan peningkatan hutang perusahaan dari kondisi ekonomi
yang demikian, Direktur Eksekutif Indonesia Properti Watch (IPW), Ali
Tranghdana, memerkirakan bahwa perusahaan yang bergerak disektor Property
dan Real Estate akan dihadapkan pada titik terendah pasar di tahun 2015.
(metrotvnews.com, 21 09 2015) .

Sepanjang tahun 2016 ternyata saham sektor properti masih belum pulih.
Indeks sektor properti hanya naik sekitar 6 persen hingga hari ini, 30 Desember
2016. Kenaikan ini tidak sebanding dengan Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) yang melesat 16,1 persen dalam periode yang sama. Data Bank Indonesia
juga menunjukan kredit sektor property hingga November 2016 juga hanya naik
7-9 persen. Pertumbuhan juga justru lebih banyak berasal dari pasar secondary
dibandingkan dengan pasar perdana dari developer. Padahal Pemerintah telah
melonggarkan aturan agar permintaan terhadap property kembali meningkat pada
bulan Agustus 2016 Bank Indonesia secara resmi mengumumkan pelonggaran

Loan to Value (LTV). Hal ini diharapkan bisa membantu sektor properti yang



melemah kembali tumbuh. Pelonggaran LTV ini berdampak kepada penurunan
uang muka atau down payment (DP) menjadi hanya 15-20 persen dari nilai
properti tersebut. Selain itu program pengampunan pajak (Tax Amnesty) dari
pemerintah juga sebelumnya diprediksi dapat kembali mendorong gairah pasar
properti. Head of Research Universal Broker, Satrio Hutomo, kepada
Bareksa.com, Kamis mengungkapkan masih lemahnya sektor properti ini
dikarenakan belum bangkitnya daya beli masyarakat Indonesia. “Pasar properti
belum bangkit karena pembeli masih wait and see melihat perkembangan
perekonomian,”ujarnya. Satrio melihat antusiasime baru akan terjadi tahun
depan.( Bareksa.com. 2017)

Naik turunnya laba yang di hasilkan oleh sektor Property dan Real Estate

juga mengakibatkan naik turunnya pembayaran dividen per lembar saham nya .
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Sumber: Laporan keuangan (www.idx.com), Data Diolah Peneliti, 2017

Gambar 1.1. Grafik Dividen Per Share Pada Beberapa Perusahaan Properti
dan Real Estate Periode Tahun 2012-2016.



Berdasarkan gambar grafik 1.1 naik turunnya laba selama lima tahun
terakhir pada perusahaan Properti dan Real Estate , antara tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016 menunjukkan rata-rata dari setiap perusahaan mengalami
ketidakstabilan harga per lembar dalam pembagian dividen tunai , hal ini dapat di
lihat dari LPKR pada tahun 2012 membagian dividen tunai sebesar Rp. 11.85,-
kemudian tahun 2013 dan tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp.
14.50,- dan sebesar Rp. 16.68,- dan pada tahun 2015 mengalami penurunan
pembagian dividen menjadi Rp. 3.50,- dan terus merosot di tahun 2016 menjadi
Rp. 1.94,- . Di antara ke empat emiten di atas MKPI yang membagian dividen
tunai paling besar dan cendrung meningkat tiap tahunnya selama 5 tahun .

Tercatat dalam tahun 2016 empat bank BUMN menyalurkan total
dividen mencapai Rp 21,06 triliun atau meningkat 25,58% secara year on year
(yoy) dibandingkan dividen tahun 2015 sebesar Rp. 16,77 triliun. PT Bank
Mandiri (Persero) Thk menyerahkan pay out ratio terbesar ke pemegang saham.
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) bank berkode emiten BMRI ini
menyetujui pembagian dividen Rp 6,21 triliun. PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbhk pun sebelumnya telah mengumumkan pembagian 40% laba bersih
tahun lalu sebagai dividen. Total pembayaran bank berkode emiten BBRI ini
mencapai Rp 10,37 triliun dari total perolehan laba tahun lalu yang sebesar Rp
26,19 triliun. Total dividen yang diberikan oleh BRI menjadi yang terbesar dari
seluruh dividen bank pelat merah. Sementara PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk (BNI) menyetujui pembagian dividen Rp 3,96 triliun . Adapun, PT Bank

Tabungan Negara (Persero) Thk memutuskan untuk membagikan pay out ratio



dividen sebanyak 20% dari total laba bersih tahun 2016 atau sebesar Rp 523,78
miliar.

Emiten properti PT Metropolitan Kentjana Tbk. Memutuskan membagi
dividen atas laba tahun 2016 sekitar Rp350 miliar, atau sekitar 29,2% dari laba
bersih tahun lalu senilai Rp1,2 triliun. Sepanjang tahun 2016, emiten dengan kode
saham MKPI ini membukukan kinerja yang gemilang, di atas rata-rata emiten
properti lainnya yang justru terpukul karena pelemahan ekonomi. Pendapatan
perseroan mengalami peningkatan sekitar Rp471 miliar atau setara 22% dari
pendapatan tahun 2015 yang sebesar Rp2,09 triliun. Dengan demikian, pendaptan
MKPI tahun lalu adalah Rp2,56 triliun. Laba usaha 2016 tercatat senilai Rp1,21
triliun, tumbuh 34% atau Rp304 miliar dibandingkan dengan thaun 2015 yang
sebesar Rp907 miliar. Setelah dikurangi berbagai beban dan pajak, laba bersih
perseroan tahun lalu menjadi Rpl1,2 triliun, tumbuh 35% atau Rp310 miliar
dibandingkan 2015 yang senilai Rp889 miliar. Total aset perseroan juga
meningkat dari Rp5,7 triliun menjadi Rp6,6 triliun. Total liabilitas meningkat
Rp17 miliar menjadi Rp1,89 triliun, sementara ekuitas meningkat Rp886 miliar

menjadi Rp3,7 triliun. (Bisnis.com, 28 April 2017 ).

Banyaknya faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen antara lain
adalah Likuiditas, Leverage, Profitabilitas , Aktivitas .

Likuiditas perusahaan merupakan salah satu pertimbangan dalam
menentukan kebijakan dividen. Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan

salah satunya dapat diukur dengan Cash Ratio (CR).
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Gambar 1.2. Grafik Cash Ratio (CR) Pada Beberapa Perusahaan Properti

dan Real Estate Periode Tahun 2012-2016.

Berdasarkan gambar grafik 1.2 menggambarkan nilai cash ratio yang
fluktuatif di setiap tahunnya (2012-2016) yang menunjukan setiap perusahaan
mengalami ketidakstabilanatas atas ketersediaan kas perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya . ketidakstabilan ini berakibat tidak baik karena akan
berdampak pada ketidakstabilan pembayaran dividen mengingat bahwa dividen
merupakan arus kas keluar bagi perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Sunarya (2013) menunjukkan bahwa likuiditas dengan proksi Cash Ratio
memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Karena jika posisi likuiditas
perusahaan kuat maka kemampuan perusahaan membayar dividen adalah besar.

Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah Leverage .
Leverage di gunakan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
hutang, dimana semakin tinggi leverage menggambarkan gejala yang kurang baik
bagi perusahaan (Sartono, 2008). Peningkatan hutang akan mempengaruhi tingkat

pendapatan bersih yang tersedia bagi para pemegang saham, artinya semakin



tinggi hutang perusahaan, maka akan semakin menurunkan kemampuan

perusahaan dalam membayar dividen.
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Gambar 1.3. Grafik Debt To Equity Ratio (DER) Pada Beberapa Perusahaan
Properti dan Real Estate Periode Tahun 2012-2016

Berdasarkan gambar grafik 1.3 menunjukkan pada tahun 2012-2016 .
menunjukkan rata-rata dari setiap perusahaan mengalami ketidakstabilan DER .
DER yang meningkat di karenakan komposisi total hutang (jangka pendek dan
jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, hal ini akan
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) untuk
membayar bunga pinjaman. Sutrisno (2008) menjelaskan bahwa semakin tinggi
DER, maka komposisi hutang juga semakin tinggi, sehingga akan berakibat pada
semakin rendahnya kemampuan untuk membayar dividen.

Return On Investment yang merupakan salah satu bentuk rasio

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan
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dengan keseluruhan dana yang di investasikan perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan .
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Gambar 1.4. Grafik Return On Investment(ROI) Pada Beberapa Perusahaan
Properti dan Real Estate Periode Tahun 2012-2016

Berdasarkan gambar grafik 1.4 menggambarkan bahwa rata-rata
perusahaan mengalami ketidakstabilan atas investasi yang di miliki untuk
menghasilkan laba . ketidakstabilan yang sangat signifikan di rasakan oleh emiten
PT. Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) pada tahun 2012 ROI yang di hasilkan
sebesar 0.35 kemudian tahun 2013 dan tahun 2014 turun menjadi 0.13 dan 0.10
kemudian di tahun 2014 naik menjadi 0.40 dan pada tahun 2016 merosot menjadi
0.18 . Seorang calon investor perlu melihat ROl suatu perusahaan sebelum
memutuskan melakukan investasi supaya dapat mengetahui seberapa banyak yang
akan dihasilkan dari investasi yang dilakukannya (Sitepu, 2010). Semakin tinggi

tingkat laba yang diperoleh, maka kemampuan perusahaan untuk membayar
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dividen juga akan semakin tinggi . Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Safina (2012) dan Wiwin Siswantini (2014) yang membuktikan bahwa

Return On Investment berpengaruh siginifikan terhadap Divident Payout Ratio. .

Total Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan (bersih)
terhadap total asset yang digunakan oleh operasional perusahaan. Rasio ini

menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan dalam menghasilkan total penjualan

bersih.
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Gambar 1.5. Grafik Total Asset Turn Over(TATO) Pada Beberapa Perusahaan
Properti dan Real Estate Periode Tahun 2012-2016
Berdasarkan gambar grafik 1.5 menunjukan ketidakstabilan . perputaran

asset selama 5 tahun (2012-2016) . di lihat dari emiten LPKR, PWON dan CTRA
mengalami ketidakstabilan perputaran assetnya selama 5 tahun dan sama-sama
cendrung menurun di tahun 2016 , sedangkan emiten MKPI juga mengalami
ketidakstabilan perputaran assetnya namun meningkat di tahun 2016

Peningkatan Total Asset Turnover tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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peningkatan dividend payout ratio. Menurut penelitian Wiwin Siswantini (2014)
hal ini berbanding terbalik dengan penelitian dwi (2009) dan utami (2008) bahwa
Tato signifikan berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio.

Penelitian mengenai Kebijakan Dividen dengan menggunakan variable
yang sama telah di lakukan oleh beberapa peneliti . Likuiditas diukur dengan cash
ratio (CR). Hasil penelitian Anjar Wibisono (2010) menyatakan bahwa cash ratio
memiliki pengaruh negatif terhadap Dividend Payout Ratio, artinya jika cash ratio
meningkat maka Dividend Payout Ratio akan menurun. Dan Mehta (2012),
likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sunarya (2013) dan Gede Rian Aditya Pramana &
| Made Sukartha (2015) juga menunjukkan bahwa cash ratio memiliki pengaruh
positif terhadap Dividend Payout Ratio.

Leverage diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER). Gede Rian Aditya
Pramana & | Made Sukartha (2015) menunjukkan leverage berpengaruh negatif
terhadap kebijakan dividen dan peneliti Wiwin Siswantini (2014) menunjukan
hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen. karena
Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan memiliki pembayaran dividen yang
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh perjanjian hutang perusahaan. Hal ini berbanding
terbalik dengan Hadianto dan Herlina (2010) dan Safina Syabani (2012)
menemukan bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap kebijakan
dividen, walaupun tidak menunjukkan hasil yang signifikan.

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba (Sartono, 2001). Profitabilitas diukur dengan Return On



13

Investment (ROI) . peneliti Wiwin Siswantini (2014) dan peneliti Setiawan,
Doddy dan Phua, Lian Kee (2013) memberikan hasil Profitabilitas berhubungan
positif dengan kebijakan dividen. Berbanding terbalik dengan penelitian Sisca
(2008) dan Nuringsih (2005) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap kebijakan dividen. Berpengaruh negatif karena perusahaan yang
menguntungkan lebih memilih untuk meningkatkan laba di tahan agar dapat
melakukan investasi kembali yang dapat menguntungkan perusahaan tersebut
serta supaya dapat terus mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan

Rasio aktivitas atau Rasio perputaran aset merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk mengukur intensitas perusahaan dalam menggunakan
asetnya di ukur dengan total asset turnover . menurut peneliti Wiwin Siswantini
(2014) Total Asset Turn Over tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kebijakan dividen , dikarenakan perputaran dari aset yang dimiliki perusahaan
tidak berhasil mendatangkan laba bersih yang maksimal bagi perusahaan.
sedangkan menurut peneliti Dwi Purwanti (2009) dan Safina Syabani (2012)
Total Asset Turn Over mempunyai pengaruh yang signifikan .

Berdasarkan hal tersebut di atas menarik minat peneliti untuk
mengangkat judul yang berhubungan dengan faktor — faktor yang mempengaruhi
kebijakan dividen yang berfokus pada perusahaan sektor Property dan Real Estate
. Peneliti menggunakan sektor ini adalah karena sektor Property dan Real Estate
memberikan peluang dan kesempatan untuk berkembang yang menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhinya adalah untuk memenuhi kebutuhan rumah

masyarakat, semakin mahalnya harga property tiap tahunnya , seharusnya
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menjadi salah satu daya tarik investor untuk menanamkan modalnya dengan
harapan mendapatkan bagian dari keuntungan penjualan property yaitu
keuntungan dalam bentuk dividen , namun dengan banyaknya permintaan atas
rumah masih terkendala oleh lahan yang terbatas dan juga untuk
mengembangkannya di butuhkan modal yang besar serta ketidakpastian aturan
perpajakan khususnya mengenai pengenaan pajak penghasilan (PPh), dan
pengenaan pajak penjualan barang mewah (PPnBM). Nilai tukar rupiah yang
semakin merosot . yang juga dapat menjadikan alasan investor menjadi berfikir
lagi untuk menanamkan modalnya ke perusahaan property karena resiko yang
tinggi .

Melihat hal tersebut penulis termotivasi untuk ikut meneliti dan
membuktikan sendiri mengenai faktor yang mempengaruhi Kebijakan Dividen.
Terutama melakukan pengujian kembali berhubungan dengan variable independen
dan dependen serta adanya Research Gap dari penelitian yang berbeda — beda dan
terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian penelitian terdahulu maka, peneliti
mengambil judul : “ PENGARUH CASH RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO,
RETURN ON INVESTMENT , DAN TOTAL ASSET TURN OVER
TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN PROPERTY
DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2012 - 2016
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1.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

o

Melemahnya pertumbuhan di sektor Property dan Real Estate
sehingga menyebabkan tejadi penurunan pembayaran dividen di
beberapa emiten pada sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek
Indonesia .

Adanya fluktuasi nilai Cash Ratio yang di ukur dengan cara membagi
kas dan setara kas dengan hutang lancar pada sektor Property dan
Real Estate di Bursa Efek Indonesia .

Adanya fluktuasi nilai Debt To Equity Ratio yang di ukur dengan cara
membagi total hutang dengan jumlah ekuitas pada sektor Property dan
Real Estate di Bursa Efek Indonesia .

Adanya fluktuasi nilai Return On Investment yang di ukur dengan cara
membagi laba bersih setelah pajak dengan total Investasi pada sektor
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia .

Adanya fluktuasi nilai Total Asset Turn Over yang di ukur dengan
cara membagi Penjualan dengan Total Asset pada sektor Property dan

Real Estate di Bursa Efek Indonesia .

1.2.2. Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini membatasi pada variable Likuiditas di rumuskan dengan
Cash Ratio (CR) , Solvabilitas di rumuskan dengan Debt To Equity
Ratio (DER) , Profitabilitas di rumaskan dengan Return On Investment

(ROI), aktivitas atau Rasio perputaran asset di rumuskan dengan
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Total Asset Turn Over (TATO). Berpengaruh terhadap kebijakan
dividen yang di rumuskan dengan Dividend Payout Ratio (DPR) .
Industri yang akan di teliti adalah industri Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

Tahun yang akan di teliti adalah periode tahun 2012 — 2016 .

Rumusan Masalah

Apakah Cash Ratio (CR) , Debt To Equity Ratio (DER) , Return On
Investment (ROI), Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh secara
simultan terhadap Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real
Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016?

Apakah Cash Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap
Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real Estate di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 ?

Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial
terhadap Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real Estate di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 ?

Apakah Return On Investment (ROI) berpengaruh secara parsial
terhadap Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real Estate di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 ?

Apakah Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh secara parsial
terhadap Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real Estate di

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 ?
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1.4.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio (CR) , Debt To Equity
Ratio (DER) , Return On Investment (ROI), Total Asset Turn Over
(TATO). Berpengaruh secara simultan terhadap Kebijakan Dividen
pada sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2012-2016 ?

2. Untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio (CR) berpengaruh secara
parsial terhadap Kebijakan Dividen pada sektor Property dan Real
Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 ?

3. Untuk menganalisis pengarun Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh secara parsial terhadap Kebijakan Dividen pada sektor
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2012-2016 ?

4. Untuk menganalisis pengaruh Return On Investment (ROI)
berpengaruh secara parsial terhadap Kebijakan Dividen pada sektor
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2012-2016 ?

5. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over (TATO)
berpengaruh secara parsial terhadap Kebijakan Dividen pada sektor
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun

2012-2016 ?
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1.5. Manfaat Penelitian

1.  Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberi tambahan informasi
serta acuan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan di dalam
pengambilan keputusan khususnya yang berkaitan dengan pembagian
dividen kepada pemegang saham.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan referensi atau
pertimbangan investor untuk berinvestasi pada perusahaan Property
dan Real Estate untuk meminimalisasi resiko yang mungkin akan
terjadi .

3. Bagi Peneliti dan Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
penelitian mengenai Pengaruh Cash Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Investment, dan Total Asset Turn Over Terhadap Kebijakan
Dividen Pada Perusahaan Propery dan Real Estate . sebagai referensi

dalam penelitian selanjutnya .



